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Abstract 
A common problem in this study is "How do the main characters conflict in the novel Tanah 
Surga Merah by Arafat Nur? The general problem is divided into two subproblems, namely the 
internal conflict of the main character and the external conflict of the main character in the 
novel Tanah Surga Merah by Arafat Nur. The purpose of this study is to describe these two 
subproblems, while this research is useful for researchers to increase knowledge and 
understanding in analyzing literary works, can also be used by teachers and students as 
learning media and research material for other research.The theory used in this research is 
about novels, characters, characterization and conflict. This research uses descriptive analysis, 
qualitative research, and psychological research. The source of the research data is the novel 
Tanah Surga Merah by Arafat Nur. The data collection technique in this research is the 
documentary study technique. The data in this study are quotations cited by the main character 
conflict in the novel Tanah Surga Merah by Arafat Nur. Based on the results of data analysis, it 
can be concluded that: 1) There are 10 types of internal conflicts in the novel Tanah Surga 
Merah by Arafat Nur namely; confused, sad, uncertain, scared, happy, relieved, suspicious, 
hurt, embarrassed, disappointed. 2) There are 2 external conflicts in the novel Tanah Surga 
Merah by Arafat Nur namely; physical conflict and social conflict.The results of this study can 
be implemented in Indonesian language learning in high school students in class XII semester 
II. The author hopes that this research can be continued by further researchers to discuss in 
terms of other problems. 
 




Novel merupakan suatu karangan prosa  
hasil karya sastra yang di dalamnya 
terkandung dua unsur yaitu unsur intrinsik 
dan unsur ekstrinsik. Kata novel berasal dari 
kata novies yang berarti “baru”. Dikatakan 
baru karna bila dibandingkan dengan jenis-
jenis sastra lainnya seperti puisi, drama, dan 
lain-lain, maka jenis novel ini muncul 
kemudian. Menurut Robert Liddell “novel 
inggris yang pertama sekali lahir adalah 
famela” (dalam Henry Guntur Tarigan 
2015:167).  Novel adalah karya imajinatif 
yang mengisahkan sisi utuh atas 
problematika kehidupan seseorang atau 
beberapa tokoh. Menurut Kosasih (2012:60)  
dari sekian banyak ragam sastra, novel 
merupakan bentuk yang paling banyak 
digemari masyarakat. Novel merupakan 
cabang sastra yang paling populer di dunia, 
paling banyak dicetak, dan paling banyak 
beredar. Hal ini disebabkan novel 
mempunyai daya komunikasi yang luas pada 
masyarakat. Novel lebih banyak 
menceritakan kehidupan seseorang. Panjang 
novel juga tidak dapat ditentukan tetapi bisa 
dikatakan lebih komplit dari cerita pendek. 
Sebuah karya sastra diceritakan atas 
peristiwa-peristiwa yang dialami oleh tokoh 
yang memiliki watak berbeda dan kemudian 
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akan menimbulkan sebuah konflik. Baik 
konflik antar individu, kelompok maupun 
anggota kelompok, serta antar anggota 
kelompok yang satu dengan kelompok yang 
lain. Sebuah novel, menceritakan sebuah 
realita kehidupan yang sangat kompleks, apa 
yang terjadi dalam lingkungan sekitar atau 
masyarakat dapat tertuang dengan nilai 
estetika pada sebuah karya sastra yaitu novel. 
Umumnya pada kehidupan sehari-hari 
konflik sering terjadi dalam kehidupan nyata, 
baik itu konflik internal dan eksternal. Begitu 
juga yang tedapat dalam cerita pada suatu 
karya sastra, setiap tokoh mengalami konflik 
dalam perjalanan kehidupannya. 
Konflik yang tercipta pada tokoh dalam 
suatu cerita mengandung peranan penting, 
tanpa adanya konflik maka cerita tersebut 
tidak akan tercapai sebuah klimaks. Konflik 
yang terjadi dalam sebuah cerita baik itu 
antar satu tokoh dengan tokoh yang lain atau 
dengan dirinya sendiri dapat berhasil apabila 
memunculkan sebuah luapan emosi bagi 
pembacanya, sehingga pembaca seolah-olah 
berada diposisi tokoh tersebut. Oleh karena 
itu, dapat dikatakan bahwa cerita itu akan 
menjadi hidup kalau ada konflik yang terjadi 
pada tokoh. Penelitian ini ditekankan pada 
konflik dalam novel, dengan beberapa 
pertimbangan yaitu; pertama setiap karya 
sastra yang berbentuk novel selalu 
menampilkan konflik baik internal maupun 
eksternal; kedua, melalui konflik, pembaca 
akan lebih tertarik membaca atau menikmati 
suatu karya sastra karena emosi yang 
diciptakan oleh pengarang; ketiga, dalam 
novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur 
memiliki cerita yang unik, konflik yang 
dialami tokoh sangat emosional mulai dari 
konflik internal hingga konflik eksternal 
yang dialami tokoh utama. 
Konflik dalam novel Tanah Surga 
Merah karya Arafat Nur difokuskan pada 
konflik internal dan eksternal pada tokoh 
utama. Konflik internal adalah konflik yang 
terjadi dalam hati dan jiwa seseorang tokoh 
di dalam cerita, konflik yang dialami 
manusia dengan dirinya sendiri, atau 
permasalahan intern manusia. Wujud dari 
konflik internal adalah bingung, sedih, 
gembira, sakit hati, lega, bimbang, curiga, 
malu, kecewa, dan takut semua tertuang di 
dalam novel. Begitu juga pada konflik 
eksternal yang dialami tokoh utama, Konflik 
eksternal terbagi menjadi konflik fisik dan 
konflik sosial. Konflik fisik yaitu konflik 
yang disebabkan oleh benturan antara tokoh 
dengan lingkungan sekitar dan konflik sosial 
yaitu konflik yang terjadi antar tokoh dengan 
tokoh yang lain. Pada penelitian analisis 
konflik dalam novel Tanah Surga Merah 
karya Arafat Nur, peneliti menganalisis 
konflik-konflik yang terjadi pada tokoh 
utama yang ada di dalam novel Tanah Surga 
Merah karya Arafat Nur karena tokoh utama 
mempunyai perwatakan serta lingkungan 
yang berbeda dengan tokoh yang lain, hal ini 
memicu adanya konflik yang timbul baik dari 
dalam diri sendiri maupun di lingkungannya. 
Konflik bermula pada saat tokoh utama yaitu 
Murad kembali ke kampung halamannya 
sesaat setelah sampai di terminal kota murad 
sudah mengalami berbagai macam konflik 
mulai dari gejolak politik, masalah keluarga, 
percintaan hingga menemukan kenyataan-
kenyataan yang tidak sepenuhnya bisa ia 
terima pada kampung halamannya. 
Sebagai bahan perbandingan atau 
rekondisi dengan penelitian terdahulu, 
penulis menjabarkan sedikit tentang 
penelitian mengenai konflik yang pernah 
dilakukan sebelumnya yaitu; Yulis Indah 
Pratiwi 2018 “Kritik Sosial dalam novel 
Tanah Surga Merah karya Arafat Nur”. 
Dalam penelitianya menggunakan 
pendekatan sosiologi sastra. Berdasarkan 
hasil penelitiannya Yulis Indah Pratiwi 
menemukan kritik sosial dalam novel Tanah 
Surga Merah karya Arafat Nur. Adapun 
saran yang dicantumkan adalah penelitiannya 
dapat dijadaikan sebagai dasar atau rujukan 
tambahan disertai pengembangan masalah 
dari sudut pandang yang berbeda. Penelitian 
yang sama juga dilakukan oleh Rahmi Anwar 
2017 “Konflik Sosial Dalam Novel Tanah 
Surga Merah Karya Arafat Nur”. Dalam 
penelitiannya Rahmi Anwar menggunakan 
dengan metode deskriptif analisis dengan 
hasil menemukan konflik sosial dalam novel 
Tanah Surga Merah karya Arafat Nur. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 
disimpulkan penelitian yang dialakukan 
penulis memiliki pesamaan dan perbedaan. 
Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-
sama menggunakan metode deskriptif 
analisis dan sama-sama menganalisis konflik 
sedangkan perbedaan yang penulis lakukan 
yaitu penulis menggunakan tokoh utama 
sebagai obejek penelitian dan peneliti 
menganalisis konflik internal dan eksternal 
secara keseluruhan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan psikologi sastra 
sehingga menghasilkan konflik internal dan 
eksternal. 
Novel Tanah Surga Merah karya Arafat 
Nur dipilih sebagai objek penelitian 
berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu; 
pertama, novel Tanah Surga Merah karya 
Arafat Nur menceritakan kisah yang tidak 
biasa yaitu mengisahkan tentang mantan 
tentara Gerakan Aceh Merdeka (GAM) yang 
pulang ke kampung halamannya setelah 5 
tahun melarikan diri. Kedua, novel Tanah 
Surga Merah karya Arafat Nur menampilkan 
konflik yang sangat emosional yaitu 
kegelisahan tokoh Murad yang  menerima 
keadaan bahwa sebagian teman 
seperjuangannya telah bergabung dengan 
partai merah hingga menemukan kenyataan-
kenyataan yang tidak sepenuhnya bisa ia 
terima pada kampung halamannya. Ketiga, 
novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur 
dipilih karna memaparkan konflik yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
mampu mengekspresikan emosi pengarang 
melalui konflik-konflik yang di alami tokoh 
utama. 
Penelitan ini juga berkaitan dengan 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA/MA 
kelas XII. Apabila dihubungkan dengan 
kurikulum 2013 penelitian ini berhubungan 
dengan Pembelajaran sastra mengenai teks 
cerita fiksi dalam novel terdapat di dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia ditingkat 
SMA/MA, dengan kompetensi dasar 3.1 
Memahami struktur dan kaidah teks novel 
baik melalui lisan maupun tulisan, dan 4.1 
Menginterprestasi makna teks novel baik 
secara lisan maupun tulisan. Dengan 
indikator 3.1.1 Menemukan bagian-bagian 
struktur dan kaidah teks novel baik secara 
lisan mapun tulisan. 4.1.1 Menemukan 
makna teks novel baik secara lisan maupun 
tulisan. Oleh karna itu, penelitian ini 
bermanfaat bagi guru dan siswa SMA/MA. 
Novel Tanah Surga Merah karya Arafat 
Nur mempunyai jalan cerita yang menarik. 
Konflik politik di Nangroe Aceh Darussalam 
(NAD) bukan sekadar latar novel ini, tetapi 
juga inti cerita. Meski menjadikan gejolak 
politik lokal sebagai pokok cerita, naskah ini 
tidak terperangkap pada reportase jurnalistik. 
Ia menghadirkan seorang mantan tentara 
Gerakan Aceh Merdeka (GAM) yang pulang 
ke kampungnya dan menemukan kenyataan-
kenyataan yang tidak sepenuhnya bisa ia 
terima. Novel Tanah Surga Merah  karya  
Arafat Nur ini menjadi pemenang Sayembara 
Novel Dewan Kesenian Jakarta 2016, dan 
telah diterbitkan oleh PT. Gramedia Pustaka 
Utama Jakarta.  
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
analisis, metode deskriptif analisis dilakukan 
dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta 
yang kemudian disusul dengan analisis  
karena dalam metode ini, peneliti berusaha 
menggambarkan atau mendeskripsikan, 
memaparkan data-data yang diperoleh. 
Artinya data yang diperoleh dipaparkan, 
dianalisis menggunakan kata-kata, maupun 
kalimat dan bukan dalam bentuk angka-
angka maupun hitungan. Metode deskriptif 
analisis digunakan karna terkait dengan 
tujuan penelitian ini yaitu berkaitan dengan 
pengambaran atau pendeskripsian objek 
penelitian berdasarkan fakta yang tampak 
seperti apa adanya. 
 Moleong (2009:6) menyatakan bahwa 
metode deskriptif menyarankan pada 
pengkajian yang dilakukan semata-mata 
hanya berdasarkan pada fakta atau fenomena 
yang secara empiris hidup pada kenyataanya. 
Artinya, fakta tidak sekedar diberi uraian, 
melainkan fakta dipilah-pilah menurut 
klarifikasi, diberi interprestasi, dan refleksi. 
Klasifikasi merujuk kepada usaha untuk 
menggolongkan data berdasarkan kreteria 
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permasalahan. Interprestasi merujuk kepada 
penafsiran gejala yang implisit. Sedangkan 
refleksi merujuk kepada upaya pemberian 
makna dan pencarian hubungan dimensi 
dengan dimensi yang lain di dalam konteks 
yang sejenis. Dalam penelitian ini, data yang 
berupa kutipan diperoleh dengan 
mendeskripsikan atau menggambarkan hasil 
analisis tentang konflik internal dan eksternal 
tokoh utama dalam novel Tanah Surga 
Merah karya Arafat Nur. 
 
Bentuk Penelitian 
 Penelitian ini dirancang dalam bentuk 
penelitian kualitatif  karna dalam penelitian 
ini akan menghasilkan data berupa kutipan 
kalimat-kalimat. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Bogdan dan Taylor dalam Moleong 
(1991:3) bahwa penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data kualitatif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Penelitian analisis 
konflik dalam novel Tanah Surga Merah 
karya Arafat Nur akan menghasilkan data 
berupa kalimat-kalimat yang berkaitan 
dengan konflik internal dan konflik eksternal 
para tokoh yang terdapat dalam novel Tanah 
Surga Merah karya Arafat Nur. Data tersebut 
akan dimaknai oleh penulis secara objektif 
terhadap analisis konflik dalam Tanah Surga 
Merah karya Arafat Nur. 
 
Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan psikologi 
sastra. Psikologi sastra adalah sebuah 
interdisiplin antara psikologi dan sastra 
(Endraswara, 2008:16). Mempelajari 
psikologi sastra sebenarnya sama halnya 
dengan mempelajari manusia dari sisi dalam 
(Endraswara, 2008:14). Daya tarik psikologi 
sastra ialah pada masalah manusia yang 
melukiskan potret jiwa. Tidak hanya jiwa 
sendiri yang muncul dalam sastra, tetapi juga 
bisa mewakili jiwa orang lain. Setiap 
pengarang kerap menambahkan pengalaman 
sendiri dalam karyanya dan pengalaman 
pengarang itu sering pula dialami oleh orang 
lain. Pemahaman teori psikologi sastra dapat 
dilalui tiga cara, pertama, melalui 
pemahaman teori-teori psikologi kemudian 
dilakukan analisis terhadap suatu karya 
sastra. Kedua, dengan terlebih dahulu 
menentukan sebuah karya sastra sebagai 
objek penelitian, kemudian ditentukan teori-
teori psikologi yang dianggap relevan untuk 
digunakan. Ketiga, secara simultan 
menemukan teori dan objek peneli 
Endraswara (dalam Albertine Minderop, 
2010:59).  Pada dasarnya psikologi sastra 
ditopang oleh tiga pendekatan sekaligus. 
Pertama,  pendekatan tekstual yang mengkaji 
aspek psikologis tokoh utama dalam karya 
sastra. Kedua, pendekatan reseptif pragmatic, 
yang mengkaji aspek psikologi pembaca 
sebagai penikmat karya sastra yang terbentuk 
dari pengaruh karya yang dibacanya. Ketiga, 
pendekatan ekspresif yang mengkaji aspek 
psikologis sang penulis ketika melakukan 
proses kreatif yang terproyeksi lewat 
karyanya, baik penulis sebagai pribadi 
maupun wakil masyarakatnya, Endraswara 
(dalam Roekhan, 2011:97-98). Suatu karya 
sastra, pengarang yang menciptakan 
Psikologi sastra merupakan kajian sastra 
yang pusat perhatiannya pada aktifitas 
kejiwaan baik dari tokoh yang ada dalam 
karya sastra, bahkan pembaca sebagai 
penikmat karya sastra. Hal tersebut 
dikarenakan karya sastra merupakan 
cerminan psikologis pengarang dan sekaligus 
memiliki daya psiologis terhadap pembaca. 
Berdasarkan tiga penopang pendekatan 
dalam pendekatan psikologi sastra di atas 
penulis menggunanakan pendekatan yang 
pertama yaitu pendekatan tekstual dalam 
psikologi sastra. Pengkajian tersebuat adalah 
untuk mengkaji aspek psikologis tokoh 
utama dalam cerita  dan mendeskripsikan 
karakter tokoh utama yang terdapat dalam 
novel Tanah Surga Merah Karya Arafat Nur. 
 
Teknik dan Alat Pengumpul Data 
1.  Teknik pengumpul data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah studi dokumenter atau 
dokumentasi karena, meneliti dokumen-
dokumen. Teknik studi dokumenter 
dilakukan dengan cara menelaahnya karya 
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sastra yang menjadi sumber data dalam 
penelitian. Hal ini dilakukan dengan cara 
menelaah novel Tanah Surga Merah karya 
Arafat Nur. 
2.  Alat Pengumpulan Data 
 Alat pengumpul data dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen 
kunci. Peneliti sebagai instrumen kunci 
berkedudukan sebagai perencana, 
pelaksanaan pengumpul data, analisis, 
penafsiran data, dan pada akhirnya menjadi 
pelopor hasil penelitian. Selain peneliti 
sebagai instrumen kunci, alat pengambil data, 
dan dalam penelitian ini peneliti juga 
menggunakan alat pengumpul data berupa 
kartu pencatat, kartu pencatat tersebut berisi 
kalimat-kalimat tentang analisis konflik 
tokoh utama dalam novel Tanah Surga 
Merah karya Arafat Nur. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh. Teknik analisis data yang 
akan digunakan penulis untuk menganalisis 
data penelitian ini sebagai berikut. 
1. Membaca keseluruhan novel Tanah 
Surga Merah karya Arafat Nur secara 
cermat dan memahami. 
2. Menyusun urutan peristiwa dalam novel 
Tanah Surga Merah karya Arafat Nur. 
3. Mengidentifikasi data dari novel Tanah 
Surga Merah karya Arafat Nur 
berdasarkan permasalahan yang diteliti 
dalam penelitian ini yaitu konflik 
internal dan eksternal. 
4. Mengklarifikasi atau mengelompokan 
data sesuai dengan masalah penelitian 
yaitu konflik internal dan eksternal. 
5. Setelah data diklarifikasi untuk menguji 
keabsahan data, penulis melakukan 
ketekunan pengamatan kemudian 
melakukan triangulasi denga teman 
sejawat maupun orang yang ahli 
dibidangnya agar hasil  analisis data 
lebih objektif. 
6. Mendeskripsikan data tersebut sesuai 
dengan klarifikasinya, yaitu konflik 
internal dan eksternal. 
7. Pada akhirnya penulis menyimpulkan 
hasil analisis data sesuai dalam 
penelitian ini. 
 
Teknik Pengujian Keabsahan Data 
 Pengujian terhadap keabsahan data perlu 
dilakukan agar data yang diperoleh benar-
benar objektif sehingga hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian 
ini, tehnik yang digunakan untuk menguji 
keabsahan data terdiri dari tiga teknik, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Ketekunan Pembacaan  
 Dilakukan dengan cara mengamati dan 
membaca secara berulang-ulang terhadap 
kejadian yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. Dalam hal ini yang diamati adalah 
analisis konflik dalam Tanah Surga Merah 
karya Arafat Nur. 
2. Triangulasi 
 Menurut moleong (2005:330), 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Triangulasi merupakan 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
yang ada. Triangulasi dengan penyidik ini 
akan dilakukan dengan dosen pembimbing 
pertama dan kedua dalam pengumpulan dan 
analisis data. Triangulasi dilakukan dengan 
memperlihatkan data-data yang telah 
dikumpulkan kepada dosen pembimbing 
pertama dan dosen pembimbing kedua untuk 
diperiksa kembali apakah data-data tersebut 
sudah sesuai dengan data yang diperlukan 
dan berkenaan atau tidak dengan analisis 
yang dilakukan. Triangulasi dengan penyidik 
ini tidak mengharuskan dosen pembimbing 
untuk membaca langsung novel Tanah Surga 
Merah karya Arafat Nur sebagai sumber 
data, melainkan lebih diarahkan lebih 
diarahkan untuk memeriksa keabsahan, 
keobjektifan, dan kecukupan data yang telah 
dikumpulkan. Kegiatan triangulasi ini 
dilakukan agar metode dan teknik 
pengumpulan data penelitian memenuhi 
kriteria yang diharapkan. Hal ini sejalan 
dengan karakteristik penelitian kualitatif 
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yang menyatakan bahwa hasil penelitian 
yang dapat dikonfirmasikan bersama. Hasil 
triangulasi ini digunakan sebagai verifikasi 
terutama untuk mendukung dan melengkapi 
hasil penelitian. 
3.  Menggunakan Bahan Reverensi 
 Kecukupan referensi dilakukan dengan 
cara menelaah sumber sumber bacaan serta 
sebagai pustaka yang relevan dengan 
masalah penelitian secara berulang-ulang 
agar diperoleh pemahaman arti yang 
memedai dan mencukupi. Melalui cara ini 
diharapkan dapat diperoleh cara yang benar. 
Bahan referensi merupakan pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
peneliti. Referensi yang digunakan 
disesuaikan dengan rumusan permasalahan 
yang ada di dalam penelitian ini. 
4.  Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 
 Menurut Moleong (2014:334), 
pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan 
yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan 
rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki 
pengetahuan umum yang sama tentang apa 
yang sedang diteliti, sehingga bersama 
mereka peneliti dapat mereview pendapat, 
pandangan dan pengalaman dalam bidang 
yang dipersoalkan baik itu dalam isi maupun 
metodologinya sehingga memudahkan 
peneliti untuk berdiskusi dan dari hasil 
pemeriksaan nantinya dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk menguji keabsahan data. 
Teman sejawat yang peneliti libatkan dalam 
penelitian ini yaitu Amri, Desi Kristiani Sitio, 
Danel Antonius, Gusti Muhammad Ghandhi,  
Novri Hardi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
 Hasil penelitian dan pembahasan 
disajikan sebagai bab yang menjelaskan 
analisis Konflik Tokoh Utama dalam Novel 
Tanah Surga Merah karya Arafat Nur. 
Analisis dalam penelitian ini menitikberatkan 
pada konflik internal dan konflik eksternal 
tokoh utama. Pada setiap analisis, peneliti 
menampilkan kutipan-kutipan dari novel 
Tanah Surga Merah karya Arafat Nur. 
Kutipan-kutipan tersebut merupakan bukti 
bahwa di dalam novel Tanah Surga Merah 
karya Arfat Nur terdapat konflik internal dan 
eksternal. 
 
Konflik Internal dalam Novel Tanah 
Surga Merah karya Arafat Nur 
 Konflik internal adalah konflik 
kejiawaan, masalah muncul akibat adanya 
pertentangan antara manusia dengan dirinya 
sendiri. Hal ini terjadi karena adanya 
pertentangan antara dua keinginan, dan 
pilihan yang berbeda. Wujud dari konflik 
internal sebagai berikut. 
1. Bingung, terdapat 32 perasaan bingung 
yang dialami oleh Murad yang terdapat 
pada Novel Tanah Surga Merah karya 
Arafat Nur. Perasaan bingung yang 
dialami oleh Murad dimulai dari Murad 
kebingungan saat menjawab Pertanyaan 
orang-orang Partai Merah yang 
mengeroyokinya hingga perasaan 
bingung Murad saat Menanggapi 
Sedekah dan Sikap orang kampung 
Klekklok yang bersikap berlebihan 
kepadanya.  
2. Sedih, terdapat 12 perasaan sedih yang 
dialami oleh Murad yang terdapat pada 
novel Tanah Surga Merah karya Arafat 
Nur. Perasaan sedih yang dialami oleh 
Murad dimulai dari rasa sedih yang 
dialami oleh Murad. 
3. Bimbang, terdapat 15 perasaan bimbang 
yang dialami oleh Murad yang terdapat 
pada novel Tanah Surga Merah karya 
Arafat Nur. Perasaan bimbang yang 
dialami oleh Murad dimulai dari 
perasaan bimbang Murad saat berjalan 
seorang diri karena takut ada yang 
mengenalinya hingga perasaan bimbang 
Murad saat memasuki hutan bersama 
jemala. 
4. Takut, terdapat 5 perasaan takut yang 
dialami oleh Murad yang terdapat pada 
novel Tanah Surga Merah karya Arafat 
Nur. Perasaan takut yang dialami oleh 
Murad dimulai dari rasa takut yang 
dialami oleh Murad saat berjalan di 
terminal hingga perasaan takut yang 
dialami oleh Murad sehabis menembaki 
orang Partai Merah. 
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5. Senang, terdapat 10 perasaan senang 
yang dialami oleh Murad yang terdapat 
pada novel Tanah Surga Merah karya 
Arafat Nur. Perasaan senang yang 
dialami oleh Murad dimulai saat Murad 
memandangi air yang jernih sehingga 
membuat dirnya merasa tenang hingga 
perasaan senang yang dialami Murad 
saat kembali menyebrangi sungai 
bersama Jemala. 
6. Lega, terdapat 6 perasaan lega yang 
dialami oleh Murad yang terdapat pada 
novel Tanah Surga Merah karya Arafat 
Nur. Perasaan lega yang dialami oleh 
Murad dimualai saat Murad pertama kali 
mengnjakan kakinya di tanah 
kelahirannya hingga perasaan lega yang 
dialami oleh Murad karena telah 
menemukan pinggiran hutan dengan 
pemandangan yang menakjubkan. 
7. Curiga, terdapat 16 Perasaan curiga 
dialami oleh Murad yang terdapat pada 
novel Tanah Surga Merah karya Arafat 
Nur. Perasaan curiga yang dialami oleh 
Murad dimulai saat Murad curiga ada 
yang mengenalinya saat bejalan di 
terminal hingga kecurigaan Murad akan 
ada bahaya yang menimpanya saat 
melarikan diri ke hutan bersama Jemala. 
8. Sakit Hati, terdapat 53 Perasaan sakit 
hati dialami oleh Murad yang terdapat 
pada novel Tanah Surga Merah karya 
Arafat Nur. Perasaan sakit hati yang 
dialami oleh Murad dimulai dari 
perasaan sakit hati Murad pada Saifud 
dan komplotannya karena telah 
mengeroyokinya hingga perasaan sakit 
hati Murad pada lembu betina yang 
hampir menanduki Murad. 
9. Malu, terdapat 5 perasaan malu yang 
dialami oleh Murad pada novel Tanah 
Surga Merah karya Arafat Nur. 
Perasaan malu yang dialami oleh Murad 
dimulai saat Murad malu saat sehabis 
dikeroyok orang orang-orang Partai 
Merah hingga perasaan malu yang 
dialami oleh Murad kepada diri sendiri 
saat membohongi Ibunya.  
10. Kecewa, terdapat 16 perasaan kecewa 
yang dialami oleh Murad yang terdapat 
pada novel Tanah Surga Merah karya 
Arafat Nur. Perasaan kecewa yang 
dialami oleh Murad dimulai dari 
kekecewaan Murad  karena tidak 
terkabul keinginannya untuk 
membebaskan tanah kelahirannya dari 
penjajahan terselubung hingga 
kekecewaan Murad karena harus kembali 
melanjutkan perannya sebagai Tuengku 
palsu. 
 
Konflik Eksternal dalam Novel Tanah 
Surga Merah karya Arafat Nur 
Konflik eksternal adalah konflik yang 
terjadi antara seseorang tokoh dengan sesuatu 
diluar dirinya, mungkin dengan lingkungan 
alam atau mungkin dengan lingkungan 
manusia. Wujud konflik eksternal antara lain 
persaingan, percekcokan dan perselisihan. 
Konflik eksternal dapat dibedakan menjadi 
dua kategori yaitu sebagai berikut. 
1.  Konflik fisik, terdapat 17 konflik fisik 
yang dialami oleh Murad yang terdapat 
pada novel Tanah Surga Merah karya 
Arafat Nur. Konflik fisik yang dialami 
oleh Murad dimulai saat Murad merasa 
tertekan dengan cahaya matahari yang 
terik hingga konflik fisik yang dialami 
oleh Murad saat kembali melewati 
semak-semak di seberang sungai 
bersama Jemala. 
2.  Konflik Sosial, terdapat 13 konflik 
sosial yang dialami oleh Murad pad 
novel Tanah Surga Merah karya Arafat 
Nur. Konflik sosial yang dialami oleh 
Murad dimulai saat Murad tiba di 
terminal dan dikejar oleh orang-orang 
Partai Merah hingga Konflik sosial yang 
dialami oleh Murad saat bercekcok 
dengan  Dahli. 
 
Rencana Implementasi dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
Sekolah 
 Rencana implementasi hasil penelitian 
untuk menganalisis novel terdapat dalam 
kurikulum 2013. Penelitian ini berhubungan 
dengan Pembelajaran sastra mengenai teks 
cerita fiksi dalam novel terdapat di dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia ditingkat 
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SMA/MA, dengan kompetensi dasar 3.1 
Memahami struktur dan kaidah teks novel 
baik melalui lisan maupun tulisan, dan 4.1 
Menginterprestasi makna teks novel baik 
secara lisan maupun tulisan. Dengan 
indikator 3.1.1 Menemukan bagian-bagian 
struktur dan kaidah teks novel baik secara 
lisan mapun tulisan. 4.1.1 Menemukan 
makna teks novel baik secara lisan maupun 
tulisan. Seperti yang diketahui unsur-unsur 
intrinsik novel terdiri dari beberapa unsur 
diantaranya alur, tema, penokohan, sudut 
pandang, latar dan amanat. Berkaitan dengan 
pembelajaran sastra di sekolah novel Tanah 
Surga Merah karya Arafat Nur dinilai sesuai 
dijadikan bahan pembelajaran di kelas XII 
menggunakan kurikulum 2013 yang dapat 
diimplementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data tentang 
analisis konflik tokoh utama dalam novel 
Tanah Surga Merah karya Arafat Nur, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut; (1) 
Konflik internal yang dialami oleh tokoh 
utama dalam novel Tanah Surga Merah 
karya Arafat Nur yaitu; bingung, sedih, 
bimbang, takut, senang, lega, curiga, sakit 
hati, malu, dan kecewa; (2) Konflik eksternal 
yang dialami oleh tokoh utama dalam novel 
Tanah Surga Merah karya Arafat Nur yaitu; 
koflik fisik dan konflik social; (3) Rencana 
implementasi hasil penelitian untuk 
menganalisis novel terdapat dalam kurikulum 
2013 pada tingkat SMA kelas XII. Guru 
dapat menggunakan novel Tanah Surga 
Merah karya Arafat Nur sebagai bahan ajar 
di sekolah. Siswa menganalisis tokoh utama 




Berdasarkan penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal berikut: (1) Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai 
alternatif dalam mengajarkan apresiasi karya 
sastra di SMA kelas kelas XII khususnya 
mengenai materi tentang novel. Guru dapat 
menggunakan novel Tanah Surga Merah 
karya Arafat Nur pada meteri memahami 
struktur kaidah teks novel baik secara lisan 
maupun tulisan; (2) Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
bacaan dan menambah wawasan serta 
menumbuhkan suatu sikap apresiatif terhadap 
karya sastra. Diharapkan juga melalui hasil 
penelitian ini siswa dapat memahami konflik 
yang terdapat dalam sebuah karya sastra dan 
dapat menjadikan konflik yang ada pada 
karya sastra tersebut sebagai pelajaran untuk 
menyikapi persoalan yang terjadi di 
kehidupan nyata; (3) Bagi peminat karya 
sastra dapat menggunakan hasil penalitian ini 
untuk memperdalam pengetahuan mengenai 
konflik internal maupun eksternal yang 
terjadi pada tokoh utama dalam novel Tanah 
Surga Merah karya arafat Nur; (4) Penelitian 
ini dapat dijadikan dasar untuk melakukan 
penelitian sebagai bahan perbandingan dan 
pedoman cara menganalisis novel dengan 
judul yang lain dan berkaitan dengan analisis 
konflik tokoh utama dalam novel. 
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